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Abstraksi 
     Dewasa ini populasi otaku telah menyebar ke seluruh dunia seiring dengan 
berkembangnya industri anime dan manga Jepang. Tidak hanya kaum pria, kaum 
wanita pun menjadi penggemar dari industri ini. Di antara golongan otaku wanita ini 
terdapat kelompok wanita yang dikenal sebagai fujoshi. Fujoshi ini merupakan otaku 
wanita yang menyukai anime dan manga bergenre yaoi atau boy’s love. Genre yang 
merupakan cabang dari shoujo manga ini mengangkat cerita percintaan antara dua 
pria. Untuk mengetahui alasan para fujoshi menyukai genre yaoi, penulis 
membagikan 20 pertanyaan kepada 20 fujoshi yang berusia 17-35 tahun secara online. 
Hasil yang diperoleh kemudian akan dihubungkan dengan teori feminisme oleh Tong 
(2009) dan didukung oleh teori fans yang dikemukakan oleh Sandvoss (2004). Dari 
hasil analisis tersebut, penulis menyimpulkan bahwa para fujoshi, sebagai seorang 
penggemar genre yaoi, menggunakan yaoi untuk mengejar hubungan yang egaliter 
dengan pria. Selain itu, mereka juga menggunakan yaoi sebagai sarana eksplorasi 
imajinasi dan seksualitas dengan merefleksikan diri mereka pada salah satu tokoh 
utama dalam genre yaoi. Kemudian dengan ketiadaan eksistensi wanita dalam genre 
yaoi, para fujoshi menjadi pengamat yang berada di atas pria. Dengan demikian, 
mereka merasa memiliki kontrol atas pria.  
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